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SUMMARY 
 

PUTRI MELATI, The effect of saline drinking water on sodium and chloride 

levels in the blood of local goats in hot and normal environmental conditions 

(Supervised By ASEP INDRA M ALI). 

 The salinity response can be determined by observing Na and Cl in local 

goats. This study aims to evaluate the provision of drinking water salinity to the 

blood sodium chloride levels of local goats under hot and normal environmental 

conditions. This research was carried out from November 2022 to January 2023, in 

the livestock pen on jalan bachelor, Ogan ilir regency. This research used 12 local 

goats, namely: 6 kacang goats and 6 etawa goats aged 9 months to 1 year. This 

research was carried out in a completely randomized factorial design with 2 

treatments, 0 and 0.4% drinking water salinity and two levels of cage temperature 

(Normal and Hot). The feed given is dried bengal grass (Panicum maximum) and 

concentrate consisting of: corn (55%), copra (25%), fish meal (15%), molasses 

(3%), mineral premix (1%) and salt (1%). The research results showed that the 

salinity level of drinking water increased the Na content of goats' blood, while the 

temperature of the pen did not affect the levels of Na and Cl in goats' blood. Apart 

from that, the interaction between salinity level and cage temperature had no effect.  

Keywords: Local goats, Chloride, Sodium, salinity, normal temperature, hot 

temperature. 
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RINGKASAN 
 

PUTRI MELATI, Pengaruh salinitas air minum terhadap kadar natrium dan 

klorida dalam darah kambing lokal pada kondisi lingkungan panas dan normal 

(Dibimbing Oleh ASEP INDRA M ALI). 

Respon salinitas dapat diketahui dengan mengamati Na dan Cl yang terjadi 

pada kambing lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian 

salinitas air minum terhadap kadar natrium klorida darah kambing lokal dengan 

kondisi lingkungan panas dan normal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

november 2022 sampai dengan bulan januari 2023, di kandang peternakan jalan 

sarjana kabupaten ogan ilir. Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing lokal 

yaitu: 6 kambing kacang dan 6 kambing etawa berumur 9 bulan sampai 1 tahun, 

penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak lengkap faktorial dengan 2 

perlakuan, 0 dan 0.4% salinitas air minum serta dua level suhu kandang (Normal 

dan Panas). Pakan yang diberikan adalah rumput benggala (Panicum maximum) 

yang dikeringkan serta konsentrat yang terdiri dari: jagung (55%), kopra (25%), 

tepung ikan (15%), molases (3%), mineral premix (1%) dan garam (1%). Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa level salinitas air minum meningkatkan kandungan 

Na darah kambing sedangkan suhu kandang tidak mempengaruhi level Na dan Cl 

pada darah kambing. Selain itu interaksi antara level salinitas dan suhu kandang 

tidak berpengaruh. 

 

Kata Kunci:  Kambing lokal, Klorida, Natrium, salinitas, suhu normal, suhu panas.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.2. Latar Belakang  

 Suhu rata-rata atmosfer bumi, laut, dan daratan semakin meningkat akibat 

pemanasan global. Dunia mengalami pemanasan global akibat gas rumah kaca yang 

memerangkap energi matahari gelombang panjang, yang sering dikenal sebagai 

gelombang panas atau radiasi infra merah. Udara (atmosfer) secara alami mengandung 

gas rumah kaca ini. Sebaliknya, panas yang terperangkap di atmosfer bumi dan tidak 

dapat keluar disebut sebagai efek rumah kaca (Vivi 2008). sebuah fenomena global 

yang disebabkan oleh aktivitas manusia, khususnya yang berhubungan dengan 

penggunaan bahan bakar fosil dan perubahan penggunaan lahan. Akibat aktivitas 

tersebut terjadilah efek rumah kaca yang menyebabkan peningkatan jumlah gas di 

atmosfer, khususnya karbon dioksida (CO2). Pemanasan global dan istilah efek rumah 

kaca sangat erat hubungannya. Suhu bumi meningkat akibat panas yang terperangkap 

di atmosfer, sehingga disebut dengan efek rumah kaca. Cara kerjanya mirip dengan 

bagaimana rumah kaca menjaga tanaman di dalam ruangan pada suhu yang nyaman. 

Efek rumah kaca yang menyebabkan udara panas tidak dapat keluar menyebabkan suhu 

di dalam rumah kaca meningkat akibat benda-benda di dalam rumah kaca memantulkan 

sinar matahari. 

Suhu merupakan paremeter yang dipakai untuk mengukur kualitas lingkungan. 

Suhu rata-rata harian, bulanan, musiman, dan tahunan digunakan untuk menghitung 

suhu. Suhu maksimum dan terendah pada hari itu ditambahkan, dan hasilnya dibagi 

dua. Alternatifnya, suhu setiap jam dalam sehari dicatat, dan hasilnya dibagi 24. 

Menurut Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC 2001), permukaan air 

laut akan naik 15 hingga 90 cm, dengan jaminan kenaikan sebesar 48 cm. dalam kurun 

waktu satu abad mulai tahun 2000. Peningkatan kenaikan muka air laut merupakan 

salah satu dampak perubahan iklim yang harus diwaspadai, menurut Zedillo (2008). Di 

wilayah pesisir, kenaikan permukaan air laut akibat pemanasan global merupakan 

kekhawatiran yang signifikan (Nicholls dan Mimura, 1998; Marfai dan King, 2008).  

Keberadaan hewan bergantung pada udara bersih, salah satu unsur alami, namun 

jika tidak tersedia dalam jumlah yang cukup atau kualitas yang baik, dapat berakibat 

fatal (Suryana, 2013). Ada beberapa sumber air bersih yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, antara lain sungai, gunung, air hujan, dan air tanah. 
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Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendapatkan sumber air minum yang dianggap 

dapat dikonsumsi. Air yang dikonsumsi harus memenuhi standar kimia dan fisik 

tertentu. Senyawa kimia beracun tidak dapat dimasukkan dalam kebutuhan kimia untuk 

air minum, dan terdapat batasan yang dapat diterima untuk setiap zat yang terlarut 

dalam air. Persyaratan fisik air minum antara lain tidak berwarna, tidak berasa, tidak 

berbau, dan tidak berkabut. Selain itu, air minum tidak boleh mengandung bakteri 

berbahaya seperti Echerichia coli di dalamnya (Mubarak dan Chayatin 2009). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian salinitas air minum 

terhadap kadar Natrium dan Klorida darah kambing lokal dengan kondisi lingkungan 

panas dan normal. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga dengan pemberian salinitas air minum 

dapat meningkatkan kadar Natrium dan Klorida darah kambing lokal pada saat kondisi 

lingkungan panas dan normal.
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